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Pengantar 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt yang 
mengajarkan manusia ilmu pengetahuan, dan 
tidaklah manusia berpengetahuan kecuali atas apa 
yang sudah diajarkan oleh Allah swt. Shalawat dan 
salam semoga tetap tercurah kepada nabi besar 
Muhammad saw, sebagai pembawa syariat, 
mengajarkan munusia ilmu syariat hingga akhirnya 
ilmu itu sampai kepada kita semua. 

Tidak dipungkiri bahwa perkara shalat mejadi 
pembahasan yang terpenting dalam bab ibadah 
secara umum, para ulama bahkan beribu halaman 
dan berjilid-jilid menuliskan perkara ini dalam 
rangka menjelaskan sejelas-jelasnya kepada ummat 
Islam, termasuk diantara penjelasan tersebut adalah 
penjelasan perihal shalatnya orang yang sedang 
bermusafir. 

Dalam bab shalat ternyata musafir (sedang dalam 
kondisi perjalanan) bukanlah menjadi sebab bagi 
seseorang untuk tidak shalat, walaupun semua 
orang juga tahu bahwa kadang kala perjalanan yang 
dilukan tidak begitu пуатап, atau bahkan 
menyusahkan, apapun itu yang jelas shalat tetap 
wajib dikerjakan. 

Buku kecil ini berbicara tentang beberapa opsi 
yang bisa dilakukan oleh musafir agar shalat tetap 
bisa dilaksanakan selama dalam perjalanan 
(musafir), yaitu: (1) Menjamak dan meng-qashar 
shalat, (2) Shalat di atas kendaraan dan (3) Shalat 
untuk menghormati waktu (lihurmatil waqti). 


muka | daftar isi 
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Akhirnya penulis akui bahvva buku kecil ini masih 
jauh dari kesempurnaan, segala kekeliriuan dan 
kekurangan yang ada penulis haturkan permohonan 
maaf, dan penulis mohon didoakan supaya amal 
kecil ini bernilai disisi Allah svvt. Amin. 


Palembang, 14 Oktober 2018 

Muahammad Saiyid Mahadhir 
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A. Definisi Safar 

Ibnu Manzhur dalam kamus Lisan Al-Arab 
menjelaskan bahvva safar itu berarti lavvan dari kata 
hadhar (hadir) 1 , maka bisa disimpulkan bahvva 
lavvan dari kata hadir adalah tidak hadir, tidak hadir 
maksudnya adalah tidak ada disuatu tempat, dan 
besar kemungkin karena dia pergi ketempat yang 
lain, setelah dia pergi pada waktunya dia akan 
kembali, setelah dia kembali dari perginya barulah 
dia hadir. 

Secara Istilah yang biasa digunakan oleh ulama 
fiqih safar berarti: 


Ј^за)\ ^-јЈј>Ј1 JJS ЈЈГЛЈ1 


"Keluar dengan masud melakukan perjalanan 
уапд membolehkan untuk meng-gashar shalat 
secara syariat" 2 

Jarak perjalanan yang membolehkan untuk meng- 
qashar itu menurut keterangan Prof. Dr. VVahbah 
Az-Zuhaili adalah sejauh 89 km, atau lebih tepatnya 
88,704 km lebih tepatnya, dan ini diayakini sebagai 
pendapat mayoritas ulama 3 . Jika memakai standar 
ini maka belum dikatakan safar atau musafir jika 
jarak perjalanan yang ditempuh kurang dari 89 km. 


1 Ibnu Manzhur. Lisan At-Arab, jilid 4, hal. 367 

2 Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah, jilid 25, hal. 26 

3 VVahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqhu Al-lslami, jilid 2, hal. 1343 
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B. Musafir Tetap Wajib Shalat 

Syaikh Zainuddin Ahmad bin Abdul Aziz Al- 
Malibari, dalam kitabnya Fath Al-Mu'in, menuliskan: 

I Cjl^J_yaJl ц$1 Дј^Ј^оЛ i_o>o LojI 

Ј_9б” £_o>cJ jtŠ jj2>LLj Иј\£. jl j5"s JJlc- jJL) 1_сЈ5Јо 

^ОлЈ Лјо 'tAj 4Jlc (_^jJLo^ j_^Jc>co_9 LSt^-9 l^ 4 ""^ 

Lo_^Joo L^Jc>cyj> ^ ЈлЈ oL«c2j_ 5 (jčijL>- (_Јх- jl_9 j JSo 

Lo^Jlc oLy£l5 


"Shalat fardhu dlwajlbkan bagi semua kaum 
muslim уапд mukallaf baligh dan berakal , baik 
lelaki maupun perempuan уапд dalam keadaan 
suci L ia tidak wajib dilakukan oleh orang kafir asli, 
anak-anak , orang gila , pingsan , dan mabuk уапд 
tidak disengaja , karena hilangnya sifat taklif dari 
mereka, juga bagi orang уапд haidh , dan nifas 
karena mereka tidak sah melaksanakan shalat , 
dan mereka tidak wajib menggadha'nya."4 


Maka musafir tetap tergolong orang yang vvajib 
mengerjakan shalat, jangankan musafir mereka 
yang secara fisik dalam keadaan sakit saja tetap 
vvajib melaksanakan shalat, Rasulullah savv 
bersabda: 



^Lst® j)Ls IApLas °I jLš LjJls ^J_j? 


4 Al-Malibari, Fath Al-Mu'in, ha. 36 

muka | daftar isi 




Halaman 9 dari 32 


"Shalotlah dengan berdiri, apabila tidak mampu 

maka duduklah dan bila tidak mampu juga maka 

berbaringlah" (HR. al-Bukhari) 

Hal ini berbeda dengan ibadah lainnya, sebut saja 
puasa misalnya, maka bagi mereka yang sedang 
sakit, dalam perjalanan, sudah lanjut usia, 
perempuan yang hamil dan menyusui, atau ada 
beban pekerjaan yang sangat berat, maka alasan- 
alasan ini dalam syariat boleh menjadi alasan untuk 
tidak berpuasa. 

Pun begitu dengan ibadah zakat misalnya, jika 
harta yang miliki belum sampai nishab zakat (batas 
minimal vvajib zakat) maka sampai meninggalpun 
seseorang tersebut tidak vvajib zakat, artinya untuk 
urusan vvajib zakat ada diantara kita ini yang sampai 
meningal vvalau sekali belum mengerjakan jenis 
ibadah ini. 

Haji juga demikina, alasan tidak рипуа cukup 
harta, atau alasan keamanan perjalaan, kesehatan, 
hal-hal seperti itu bisa membuat seseorang boleh 
belum pergi haji atau bahkan tidak melaksanakan 
haji sama sekali. 

Bagi seorang musafir setidaknya ada tiga opsi 
agar tetap bisa shalat yaitu: (1) Menjamak dan 
meng-qashar shalat, (2) Shalat di atas kendaraan 
dan (3) Shalat untuk menghormati vvaktu (lihurmatil 
waqti). 

C. Shalat Jamak dan Qashar 

Menjamak shalat itu maksudnya adalah 
mengerjakan dua shalat dalam satu waktu, baik 

muka | daftar isi 
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dikerjakan pada vvaktu yang pertama atau pada 
vvaktu yang kedua. Misalnya menjamak shalat zuhur 
dan ashar dikerjakan pada vvaktu zuhur (jamak 
taqdim ) atau keduanya dikerjakan pada vvaktu ashar 
(jamak ta'khir), pun begitu dengan menjamak shalat 
Magrib dan lsya'. 

Sedangkan meng-qashar shalat adalah 
mengurangi jumlah shalat yang empat rakaat 
menjadi dua rakaat. Misalnya mengerjakan shalat 
zuhur pada waktunya dari empat rakaat menjadi 
dua rakaat, pun begitu dengan ashar dan isya'. 

Jika pilihannya hanya menjamak saja, maka 
mereka yang sedang dalam perjalanan boleh 
menggabungkan dua shalat dalam satu waktu, 
namun hitungan rakaatnya tetap sempurna. 
Misalanya menjamak shalat zuhur dengan ashar 
pada waktu ashar (Јатак ta'khir), maka musafir 
boleh melewatkan waktu zuhur dan sengaja tidak 
shalat zuhur pada waktunya, dengan catatan sudah 
berazam (berniat) untuk тепјатакпуа dengan 
shalat ashar, tiba waktunya waktu ashar, maka 
musafir ini boleh mendalahukuan shalat zuhur 
empat rakaat lalu kemudian berdiri lagi untuk 
melaksankan shalat ashar empat rakaat, boleh juga 
mendahulukan ashar baru kemudian setelah itu 
melaksankan zuhur. Namun khusus untuk jama' 
taqdim maka wajib mendahlukan zuhur baru ashar. 

Jika piliha ппуа hanya meng-qashar shalat saja, 
maka musafir tetap shalat zuhur pada waktunya 
namun dikejakan dua rakaat saja, pun begitu degan 
ashar dan isyak, tetap dikerjakan pada waktunya 
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dan dikerjakan dua rakaat saja, sedangkan untuk 
maghrib dan subuh tidak bisa di qashar. 

Tapi jika pilihannya jamak plus qashar, maka 
pemudik boleh menjamak dua shalat dalam satu 
vvaktu dan pada saat yang sama boleh 
memendekkan jumlah rakaat yang empat menajadi 
dua. Misalnya shalat zuhur dan ashar dikerjakan 
pada vvaktu zuhur, maka pemudik mula-mula shalat 
zuhur dua rakaat, lalu setelah salam berdiri lagi dan 
megerjakan shalat ashar yang juga dua rakaat, dan 
setelah itu bisa meneruskan perjalanannya. Jika 
shalatnya magrib dan isyak, maka magrib tetap 
dikejakan tiga rakaat, lalu setelah itu berdiri lagi 
untuk melaksankan isyak dengan dua rakaat. 

Jika shalat jama'dan qashar ini bisa dikerjakan 
bukan diatas diatas kendaraan, dalam arti bisa 
turun, maka ini bisa menjadi pilihan, jadi jangan 
dulu shalat diatas kendaraan jika memang masih 
ada kemungkinan bisa menjamak dan mengaqashar 
shalat baik pada vvaktu yang pertama ( taqdim ) atau 
pada vvaktu yang kedua ( tokkhir ). 

Jika shalat ini yang dilakukan maka keluarlah kita 
dari khilaf diantara para ulama terkait dengan boleh 
dan tidaknya shalat diatas kendaraan, hanya saja 
menjama' dan mengqashar shalat ini tidak bisa 
langsung dilakukan kecuali terpenuhinya syarat dan 
ketetuannya, dan diantara hal yang disepakati oleh 
para ulama bahvva sedang dalam perjalanan ( sofor ) 
adalah sebab yang membolehkan seseorang untuk 
menjamak shalat. 

Prof. Dr. VVahbah Az-Zuhaili dalam kitab Al-Fiqhul 
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Islmi wa Adillatuh menyebutkan bahwa mayoritas 
ulama mensyaratkan perjalanan itu berjarak lebih 
kurang 89 km, atau detailnya adalah 88, 704 km, 
dan yang pasti perjalanan (safar) yang dimaksud 
adalah bukan perjanalan untuk kemaksiatan kepada 
Allah swt. 

D. Shalat Diatas Kendaraan 
1. Hadits Shalat Diatas Kendaraan 
a. Hadits Pertama 

aLp ajiii jl JLp J j}\>- 




Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahuanhu bahwa 
Nabi saw shalat di atas kendaraannya menuju ke 
arah Timur. Namun ketika beliau mau shalat 
wajib, beliau turun dan shalat menghadap klblat. 
(HR. Bukharl) 

b. Hadits Kedua 




Dari Jablr bin Abdillah radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW shalat di atas kendaraannya, 
menghadap kemana pun kendaraannya itu 
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menghadap. Namun bila shalat уапд fardhu, 
beliau turun dan shalat menghadap kiblat. (HR. 
Bukhari) 

c. Hadits Ketiga 



o 



Sesungguhnya Rasulullah saw melakukan shalat 
witir di atas untanya. (HR. Bukhari) 

d. Hadits Keempat 




Dari jabir ra berkata: Rasulullah saw pernah 
megutusku untuk sebuah kepentingan lalu aku 
mendatangi Rasulullah saw dan beliau sedang 
shalat diatas kendaraannya menghadap ke arah 
timur (ka'bah) dan sujudnya lebih randah dari 
pada гикикпуа (HR. Abu Daud dan Tirmidzi) 

Dalam riwayat Imam Al-Baihaqi ditambahkan: 
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Lalu aku memberi salam kepada beliau namun 
tidak dijawab. Setelah selesai barukah Rasulullah 
saw berkata: "Tadi aku lagi shalat" (HR. Baihagi) 


e. Hadits Kelima 

5i5" jjSj ф- i»i Ji\ 5i» 

4j [SJpS- r. P jUr ll ^Jp 0 j; 

5ј 4'-*~Ј' J*^j c s.li.1. JjjJ 


Dari Ibnu Umar ra bahwa Rasulullah saw dahulu 
pernah shalat sunnah diatas kendaraannya 
kemanapun saja arahnya kendaraannya dengan 
menundukkan keapalanya dan posisi sujud lebih 
rendah dari pada rukuk (HR. Ahmad) 


f. Hadits Keenam 

aJp Jil J^> Ј^Ј' j' v' ry. J^S 

$.LjjJlj 4 јЈј>- 1Ј ^JLp jJSsj 4jL>s_^1j jj!s Jj. ja д Jl 

у>\з ојјЈгЈ' Џ±л JlLl LJlj jjgiji 

aJp Jil J^s> Л)1 JjJj fr ^lJlj jill jijUl 

^jSjll J^« J^2 jL>- 1 SjJLjjJl 


Dari Ya'la bin Umayyah bahwa Nabi saw melewati 
suatu lembah di atas kendaraannya dalam 
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keadaan hujan dan becek. Datanglah waktu 
shalat , beliau pun memerintahkan untuk 
dikumandangkan adzan dan iqamat, kemudian 
beliau maju di atas kendaraan dan melalukan 
shalat , dengan membungkukkan badan (saat 
ruku' dan sujud), dimana membungkuk untuk 
sujud lebih rendah dari membungkuk untuk ruku'. 
(HR. Ahmad) 

2. Pendapat Ulama 

Dari beberapa penjelasan hadits diatas maka para 
ulama sepakat bahvva boleh hukumnya shalat 
sunnah diatas kendaraan, namun apakah shalat 
vvajib boleh dikerjakan diatas kendaraan dalam hal 
ini para ulama berbeda pandangan. Sementara ini 
dari data-data yang penulis dapatkan setidaknya ada 
dua pendapat para ulama disini: 

a. Pendapat Pertama 

Boleh melaksanakan shalat vvajib diatas 
kendaraan jika sedang dalam perjalanan dan tidak 
bisa turun dengan alasan; khavvatir dibunuh oleh 
musuh, khavvatir dimangsa binatang buas, atau 
karena alasan tanah becek dan diseputar itu tidak 
ada tanah kering, atau alasan lain yang sangat susah 
untuk turun dari kendaraan, maka dalam hal ini 
boleh shalat duduk diatas kendaraan tanpa ruku' 
dan sujud sempurna yang hanya dengan cara 
menundukkan kepala saja, ini adalah pendapat 
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dalam madzhab Hanafi 5 . 

Imam Al-Kasani menuliskan: 

4jj ^ЈхоЛ £jL>- (Jić- об" 151 đJUJSj 

(^JLZd I Jl jJliJl t_9 3 -==^ О-л t4jluJl (ЈХ- JjJOl (уа jJU jJlJ 
IJlcII Д5|ЈЈ1 tjbjJdl Ј-ДЈ AćSj Jl ijjo jj Jl 

oJU (jJjJic-l ЈЈх- oJ, UjjstUj Jjfj 0 ^° ^LojLJLi 
^ jfjJlj ^biJl 0-5 ј!§У| ojU Ј^л^^о Ji y>zJ- jlJLfrVl 
tf-Lojj t(ji)jjoJI j-^-c- JJ US' jLq?- 9 tjjjfcOJIj 

- ^јЈЛ 0b> - Aić- 4JJl оДо _ j-jLj- с-ј jj>- lŠ L$5j LćJ 

5I Jj«j>cjj 4jlj5-L) (Jc- £j*jj O^ “ ^o-Lzuj 4jJlC- 4JJI 

IjSi LoJ «£j5jJI J-o (Qb-fl-?-l 


"... begitu juga sah (hukumnya) bagi уапд 
mengerjakan shalat diatas kendaraan karena ada 
sebab sehingga tidak bisa turun dari 
kendaraaanya, baik karena takut dengan musuh 
atau khawatir ada binatang buas atau bisa jadi 
karena tanah уапд becek, dia mengerjakan shalat 
fardhu diatas kendaraan dengan duduk tanpa 
adanya rukuk dan sujud (уапд sempurna) tapi 
cukup dengan sedikit membungkukkna badan, hal 
Ini dilakukan karena karena ada sebab уапд 
membuta terhalangnya untuk mengerjakan 


5 Al-Kasani, Bada'i', jilid 1, hal. 108, As-Samarqandi, Tuhfah 
ATFuqaha', jilid 1, hal. 153 

muka | daftar isi 




Halaman 17 dari 32 


semua rukun shalat (berdiri, rukuk dan sujud) 
sebagaimana orang уапд lemah karena sakit, 
dalilnya adalah haditsJabir ra." 6 


Hadits Jabir ra yang dimaksud adalah: 

<ј 

C J јЈцј»! AlU>-lj Ј-^Ј 411>c_S li>- 

£j^Jl 


Dari jabir ra berkata: Rasulullah saw pernah 
megutusku untuk sebuah kepentingan lalu aku 
mendatangi Rasulullah saw dan beliau sedang 
shalat diatas kendaraannya menghadap ke arah 
timur (ka'bah) dan sujudnya lebih randah dari 
pada гикикпуа (HR. Abu Daud dan Tirmidzi) 


Ini juga pendapat dalam madzhab Hanbali. Imam 
Ibnu Qudamah menuliskan: 

,_ybjSll (Jd- 4 jJkJ 4I9 jia-aJlj QyWl (j 1^1 4 jI 

jI 5 ^Js- Jl 4I5 tc-LoJb JkJlj jj^LaJb ojlilL) 

j>^4 c -JJIj ^jSjlL) 


Jika ada seseorang karena sebab tanah 
(becek/lumpur) atau hujan dan tidak memungkin 
baginya sujud di tanah kecuali dengan muka уапд 


6 AI-Kasani, Bada'i', jilid 1, hal. 108 
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kotor dan basah dengan air maka boleh baginya 
untuk mengerjakanshaat diatas kendaraannya, 
rukuk dan sujunya dikerjakan dengan sekedar 
membungkukna badan? 


Imam Ibnu Qudamah melanjutkan masih di 
halaman yang sama diriwayatkan bahwa Anas bin 
Malik pernah shalat diatas kendaraannya karena 
alasan air dan tanah ( becek ), hal ini juga pernah 
dilakukan oleh Jabir bin Zaid, Thawus, Umarah bin 
Ghaziyyah, dan Imam Tirmidzi mengatakan bahwa 
ini dikerjakan dan dilakukan oleh para para ahli ilmu, 
dan shalat diatas kendaraan ini juga boleh karena 
alasan sakit 7 8 , landasannya adalah hadits Rasulullah 
saw berikut: 


s.Ljfj|j 4 јЈјј>-|Ј ^lp jJSsj 4jjj_^lj jj!s -,ža * J,) 

У>\з ojLjžJl јЈ 2jJlj ^-$Sji 

аЈр Ziol Jol Jj-Jj fr ^lilj jill jijiJl 

J^ Ф: ] ј J^ ^з 

£jS^Jl J, A >-1 Sj>«-jJl 


Dari УаЈа bin Umayyah bahwa Nabi saw melewati 
suatu lembah di atas kendaraannya dalam 


7 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1, hal. 429 

8 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1, hal. 429, Al-Utsaimin, 
As-Syarh Al-Mumti', jilid 4, hal. 346. 
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keadaan huj'an dan becek. Datanglah waktu 
shalat , beliau pun memerintahkan untuk 
dikumandangkan adzan dan igamat , kemudian 
beliau таји di atas kendaraan dan melalukan 
shalat , dengan membungkukkan badan (saat 
ruku' dan sujud), dimana membungkuk untuk 
sujud lebih rendah dari membungkuk untuk ruku'. 
(HR. Ahmad) 


b. Pendapat Kedua 

Dalam madzhab asy-Syafi'i, Imam An-Nawawi 
menuliskan: 


ijjiJjLZu Jj&J oEb^JI ој yhj>- lL)L?oyj>l ( JI9 

lEUajjjl 4Ј[1дЈ| jjl (_ybjEll JlE 1^ДДајЈ Јјј JJ (jŠLEj 
ojL^aJl jJjj jJ 4 JL 0 Jl 4_«јј lIŠLE Jl 4J*jL9j 
Ou9jjl 4_oJj>d 4 j| 1JI I^Jjhj JJj I 4 I 9 J jE l^J>-lj3-lj 

53LćJ)l (_Ej>oJ 


Ulama kami (madzhab Syafi'i) berpendapat 
bahwa jika waktu shalat wajib sudah tiba dan 
mereka sedang dalam perjalan serta dalam 
keadaan khawatir jika mereka turun ke tanah dari 
kendaraanya lalu shalat menghadap giblat akan 
tertinggal dari kafilah (rombongan perjalanan) 
atau khawatir dirinya atau hartnaya akan celaka 
maka dalam hal ini tidak boleh meninggalkan 
shalat dan tidak boleh menundanya hingga waktu 
shalat habis, tapi hendaklah dia shalat diatas 
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kendaraannya sekedar untuk menghormati waktu 
shalat dan dia wajib mengulangi shalat itu 9 . 


Dalam penjelasan lainnya Imam An-Nawawi 
menuliskan: 

[psj j 4 jj75oćJI SjlJaJJ Д51иЈ1 (J-Ć jjjJJl 4ЈЈч_оЈ ^ 431 

jl j-ć L^jSlć-l Дј1јЈ 1 j-ć L^iIjhJ jl 4Ј jl5- 

đJJj 4jSJol Ijl 4Ј11дЈ1 


Jika memang tidak memungkin turun dari 
kendaraan pada waktunya untuk shalat wajib dan 
menghadap gibllat, maka boleh untuk 
mengerjakan shalat wahib diatas kendaraan 
namun wajib diulangi shalatnya dengan turun dari 
kendaraan dan mengahadap giblat jika memang 
itu mungkin dilakukan 10 . 

Memang dalam urusan shalat wajib madzhab As- 
Syafi'i dininilai sangat ketat dan sangat berhati-hati 
sekali, Imam Zakariyah Al-Anshari salah satu ulama 
madzhab Syafi'i lainnya menegaskan bahwa shalat 
wajib itu dinilai sah jika dilaksanakan dalam posisi: 

(1) Berdiri (istiqrar) 

(2) Menghadap qiblat 

(3) Мепуетригкап seluruh rukun shalat 
sehingga jika tiga hal diatas tidak bisa 


9 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 3, hal. 242 

10 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 4, hal. 397 
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dilaksanakan karena sebab kondisi darurat, bisa jadi 
karena sebab takut dan khavvatir tertinggal dari 
rombongan, maka boleh shalat diatas kendaraan 
(seadanya) dan nanti shalatnya diulangi 11 . Seadanya 
yang penulis maksud adalah shalat dikerjakan 
dengan duduk, tidak menghadap qiblat, dan rukuk 
serta sujud yang apa adanya tidak seperti rukuk dan 
sujud seperti игтштпуа shalat. 

Dalam pandangan madzhab Maliki juga hampir 
sama dengan pandangan madzhab Syafi'i. Imam 
Malik sendiri mengatakan: 


(Jjhj 4jls IJ ^LlŽlJI (Jl £. 

jl 4jjj jtJj t42L)IS ј ?.13 јЈ 4IjI3 

AjjlJ (jl СлЗ^Ј! 


Siapa уапд takut dirinnya celaka karena binatang 
buas atau karena perampok dan lainnnya maka 
dia boleh shalat diatas kendaraannya dengan 
menundukkan kepalanya saja dan menghadap 
kemana arah kendarannya, dan Imam Malik 
menyukai jika kondisinya sudah aman agar dia 
mengulangi shalatnya kembali 12 . 

Namun, lanjut Imam Malik, kebolehan ini hanya 
berkaku bagi mereka yang sedang dalam perjalan 
(safar ) yang membolehkan baginya untuk meng- 
gashar shalat, itu artinya dalam keadaan muqim 


11 Zakariya Al-Anshari, Asna Al-Mathalib, jilid 1 hal. 136. 
Malik, Al-Mudawwanah, jilid 1, hal. 174. 
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seseorang dinilai tidak boleh shalat diatas 
kendaraan 13 . 


Pendapat Imam Malik ini akhirnya menjadi 
pendapat madzhab dalam madzhab Maliki 14 , 
kebolehan shalat wajib diatas kendaraan ini hanya 
karena alasan darurat saja, bahkan menurut 
sebagian ulama malikiyah jika kondisi tanah becek 
(berair) maka jika memungkin turun tetap harus 
turun, shalatnya berdiri dan menghadap qiblat, 
rukuk dan sujunya dilakukan dengan cara menunduk 
saja, dengan membedakan posisi sujud lebih rendah 
dari pada posisi rukuk, dan untuk posisi duduk 
diganti dengan posisi berdiri, hanya saja diniatkan 
duduk, pun begitu untuk duduk tasyahud dilakukan 
dengan berdiri 15 . 

Berikut teks asli dari Hasyiah Al-Adawi: 


(c^ 9 jJ!) aULc. ц51 (ojj>b) t_U 5 jJI (jilcUJIj) 

U ЈлЈ ( jb ^j) IJjUu 4JU- jb 3 UJI 
4joo ^јЗо (j! jUuj tUJU- <ЈУ^~ Ч Ј !/Р -UJbAJ 

(jjl J) 4 j5J 4j CJjjtl! ^JalAd j^SJcoJ! CU9jJl 
UjU 4j 5 JjhJj 4JolS JJjUls) 4 jUj ^ЈЈЛј (jUjJ, j 
(jiaiijCl ^s^j'-AJb) oJUj! j^SJj ^^л-АЈЈј ^jSjJL) (j*j j 


13 Malik, Al-Mudawwanah, jilid 1, hal. 174. 

14 Lihat: Malik, Al-Mudawwanah, jilid 1, hal. 174, Al-Qarafi, 
Adz-Dzakhirah, jilid 2, hal. 119, Al-Adawi, Hasyiah Al-Adawi, 
jilid 1, hal. 348-349, Ibnu Al-Haj, Al-Madkhal, jilid 4, hal. 51. 

15 Al-Adawi, Hasyiah Al-Adawi, jilid 1, hal. 348-349 
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i^toSSj ^Js 4jOj j ^jSjJ Lojl lilj (£з^јЈ1ј 4jLojI 
(јЈзј^! I (_]} 4jJJj Lojl JjjjcJlJlJ Lojl Ijl Lo^JC- Lo.giL9j ^JsJ Ijlj 

L>3^3 


E. Shalat Menghormati VVaktu 

Melanjutkan dari penjelasan shalat wajib diatas 
kendaraan diatas, maka dalam madzhab As-Syafi'i 
khsususnya dikenal istilah as-shalah llhurmatll waqti 
yaitu shalat untuk menghormati waktu (shalat). 
Dalam Madzhab As-Syafi'i urusan shalat wajib ini 
tidak boleh dinggap terlalu mudah, syarat rukun dan 
ketentuan lainnya harus benar-benar diperhatikan, 
shalat wajib itu dinilai sah jika dilaksanakan dalam 
posisi berdiri ( istiqrar ), menghadap qiblat dan 
menyempurkan seluruh rukun shalat 16 , selagi ketiga 
hal tersebut bisa dilakukan maka tidak boleh shalat 
wajib dijerjakan seadanya. Belum lagi wudhunya 
juga demikian, jika memang masih bisa wudhu maka 
tidak boleh bertayammnum. 

Jika memang karena kondisi musafir dan masih 
berada diatas kendaraan sedangkan waktu shalat 
sudah masuk, dan sepertinya untuk turun tidak 
mungkin, maka dalam keyakinan madzhab ini shalat 
tidak boleh sengaja ditinggalkan, jika memang masih 
ada opsi menjamak shalat pada waktu berikutnya 
maka itu lebih baik, namun jika kemungkinan pada 
waktu berikutnya juga kondisinya tidak mungkin 
untuk turun maka tidak boleh meninggalkan shalat 


16 Zakariya Al-Anshari, Asna Al-Mathalib, jilid 1 hal. 136. 
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sama sekali, sehingga yang terjadi adalah shalat apa 
adanya, karena waktu shalatnya sudah masuk, inilah 
yang dinamakan shalat menghormati waktu versi 
madzhab As-Syafi'i, dan perlu diingat shalat ini tetap 
wajib diulangi nanti setelah kondisinya normal 
kembali. 

Imam An-Nawawi menuliskan: 


(jjijjLti Jji^iSLoJI SjLJJI ^Jj UjL>c^>I (JI9 

(ji lcUoijl 4Ј1дЈ| ^Jl (jj: зЈј!| L^lLjJJ Jjj jJ CŠLLj 
Sjl4Ul jJjj j4o f 4 JL 0 Jl 4_i*Jij (^jć CŠ L>- Jl 41д_9Ј 
CU9jJl 4oj4J 4jllJl L^jljbj j)j L^19 j (j-Ć- L^jJ-jjllj 

SSLćjll LLj>oj 


Ulama kaml (madzhab Syafi'i) berpendapat 
bahwa jika waktu shalat wajib sudah tiba dan 
mereka sedang dalam perjalan serta dalam 
keadaan khawatir jika mereka turun ke tanah dari 
kendaraanya lalu shalat menghadap giblat akan 
tertinggal dari kafilah (rombongan perjalanan) 
atau khawatir dirinya atau hartnaya akan celaka 
maka dalam hal ini tidak boleh meninggalkan 
shalat dan tidak boleh menundnaya hingga waktu 
shakat habis, tapi hendaklah dia shalat diatas 
kendaraannya sekedar untuk menghormati waktu 
shalat dan dia wajib mengulangi shalat itu 17 . 

Dalam penjelasan lainnya Imam An-Nawawi 


17 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 3, hal. 242 

muka | daftar isi 




menuliskan: 


Halaman 25 dari 32 


L^IŠJ цЗ 4 јјл50оЈ I бМ^зЈЈ 4j|jJl јх. с)_5ј<]1 ^сЈ jJ 4 jI 

(_Jl (jijjSH (_Ji- L^jSLćJ АлјЈЈј 4 jIjJI (_Jij L^xL*ćj jl 4Ј jL>- 

đJJj 4 ISJ 0 I |j| 4llžJl 


Jika memang tidak memungkin turun dari 
kendaraan pada waktunya untuk shalat wajib dan 
menghadap gibllat , maka boleh untuk 
mengerjakan shalat wahib diatas kendaraan 
namun wajib diulangi shalatnya dengan turun dari 
kendaraan dan mengahadap giblat jika memang 
itu mungkin dilakukan 18 . 

Jika berpegang dengan konsep ini maka, 
seseorang yang sedang berada dalam mobil, kereta 
atau pesavvat jika memang tidak memungkinlan 
shalat dengan berdiri sempurna, menghadap qiblat, 
rukuk dan sujud dengan sempurna, maka pilihan пуа 
adalah tetap shalat apa adanya, dengan duduk 
manis dikursinya menghadap kemana arah 
kendaraan berjalan serta rukuk dan sujudnya hanya 
dengan menundukkan kepala saja, namun nanti 
setelah konsisinya normal shalat ini hendaknya 
diulangi dengan berdiri sempurna, menghadap 
qiblat serta rukun-rukun yang lain bisa dilaksanakan 
dengan sempurna. 

F. Sengaja Meninggalkan Shalat 

Namun dilain pihak, ada sebagian yang tidak mau 


18 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 4, hal. 397 
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ambil terkait permasalahan shalat diatas, atas dasar 
bahwa mereka memang tidak mau shalat karena 
alasan repot, susah, dst, atau memang sudah 
terbiasa tidak shalat, padahal mereka adalah orang 
Islam. 

Jika ada yang sengaja meninggalkan shalat karena 
sebab musafir, maka selain dia berdosa besar dia 
juga wajib mengganti shalat yang tinggalkan itu 
pada hari-hari lainnya, ini adalah pendapat 
mayoritas ulama dan ini juga pendapat dalam 
empat madzhab fiqih; madzhab Hanafi 19 , madzhab 
Maliki 20 , madzhab As-Syafi'i 21 dan madzhab 
Hanbali 22 , seberapapun jumlah shalat yang dia 
tinggalkan wajib di ganti (di qodho) jika tidak maka 
beban kewajiban itu akan terus ada dipundaknya 
dan tidak akan lepas kecuali dengan shalat qadha 
yang dia kerjakan. 

Sandarannya adalah hadits-hadits Rasulullah saw 
berikut ini: 






Jii 




If' 4^ Ch сГ^' J4 


19 Al-Marghinani, Al-Hidayah fi Syarhi Bidayati Al-Mubtadi, 
jilid 1 hal. 73, Ibnu Najim, Al-Bahru Ar-Raiq Syarah Kanzu 
Ad-Daqaiq, jilid 2 hal. 86 

20 Ibnu Abdil Barr, Al-Kafi fi Fiqhi Ahlil Madinah, jilid 1 hal. 
223, Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid 2 hal. 380, Ibnu Juzai Al- 
Kalbi, Al-Qawanin Al-Fiqhiyah , jilid 1 hal. 50 

21 Asy-Syairazi, Al-Muhadzdzab, jilid 1 hal. 106, An-Nawawi, 
Al-Majmu', jilid 3 hal. 68 

22 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1 hal. 435, Al-Mardawi, Al- 
Inshaf jilid 1 hal. 442 
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Dari Anas bin Malik dari Nabi saw 
bersabda/'Siapa уапд terlupa shalat, maka 
kerjakanlah shalat ketika ia ingat dan tidak ada 
tebusan kecuali melaksanakan shalat tersebut dan 
dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku. (HR. 
Bukhari) 


LgJiJgj 0! L^jUiSo cL^jp jl сУ* 

\dkjsS \S\ 


"siapa уапд lupa shalat atau tertidur maka 
hukumannya adalah dengan mengerjakan shalat 
itu ketika dia ingat/bangun. (HR. Muslim) 


jIp Jli : Ј\Ј Jh\ Л Jp jj oJILp ц! J^p 

oijJ-L? ^jj! jjp алз ! Jj-Jj !j-LuJ LM : aw! 

jili А^! '/лЛ L« JJJl juL- сЗ-ЈЈ“! 

југјц!' ? jli! jgJaJl ј1з! j’ jiii S/S^j 
LLjJl ^U! ^ oJoJl JUflS ^ 


Dari Nafi' dari Abi Ubaidah bin Abdillah, telah 
berkata Abdul!ah,"Sesungguhnya orang-orang 
musyrik telah menyibukkan Rasulullah SAW 


muka | daftar isi 



Halaman 28 dari 32 


sehingga tidak bisa mengerjakan empat shalat 
ketika perang Khandaq hingga malam hari telah 
sangat gelap. Kemudian beliau SAW memerintahkan 
Bilal untuk melantunkan adzan diteruskan iqamah. 
Maka Rasulullah SAW mengerjakan shalat Dzuhur. 
Kemudian iqamah lagi dan beliau mengerjakan 
shalat Ashar. Kemudian iqamah lagi dan beliau 
mengerjakan shalat Maghrib. Dan kemudian iqamah 
lagi dan beliau mengerjakan shalat lsya." (HR. At- 
Tirmizy dan AnNasa'i) 


Čj^ ; jis o! oSlil ц1 Jj Л)1 aIp J^p 

jiš &\ ij il oć -јр jJ ^jili j^ 

jSJg-žj' Ćl JjJ j^ • Jp \jJ\jO jl 

oLLp \j j,| ojgjš J*}Aj J_l *л\ј j« \<> jglž 

jbJs ^j-U-jJl cć^L>- jJj ^jjJl ^LlŠ 


UgJlLe 4_ijJ ^Ip Jjjji' U jll ćJi U jj' J*>ć Ij 

jSsIip LS^jj L-LĆ jrp- jSJ>-Ijjl Јјгјг JjjI o) ј\Ј Jas 
Lj?j_is ojijaJL) j-LJb oSLs ji jjL L LLć jrp - 
^Ls ć-ćjLj'j Ć-UĆjJ' Llis 


Dari Abdullah bin Abi Qatadah dari ауаНпуа 
berkata/'Kami pernah berjalan bersama Nabi saw 
pada suatu malam. Sebagian kaum lalu berkata, 
"Wahai Rasulullah, seklranya anda mau istirahat 
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sebentar bersama kami?" Beliau menjawab: "Aku 
khawatir kalian tertidur sehingga terlewatkan 
shalat." Bilal berkata, "Aku akan membangunkan 
kalian." Maka mereka pun berbaring, sedangkan 
Bilal bersandar pada hewan tunggangannya. 
Namun ternyata rasa kantuk mengalahkannya 
dan akhirnya Bilal pun tertidur. Ketika Nabi SAW 
terbangun ternyata matahari sudah terbit, maka 
beliau pun bersabda: "Wahai Bilal, mana bukti 
уапд kau ucapkan!" Bilal menjawab: "Aku belum 
pernah sekalipun merasakan kantuk seperti ini 
sebelumnya." Beliau lalu bersabda: 
"Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla memegang 
ruh-ruh kalian sesuai kehendak-Nya dan 
mengembalikannya kepada kalian sekehendak- 
Nya pula. Wahai Bilal, berdiri dan adzanlah 
(umumkan) kepada orang-orang untuk shalat!" 
kemudian beliau saw berwudhu, ketika matahari 
meninggi dan tampak sinar putihnya, beliau pun 
berdiri melaksanakan shalat." (HR. Al-Bukhari) 

Jika karena alasan lupa, tertidur, dan perang saja 
tetap vvajib qadha, apalagi karena sebab sengaja 
tidak shalat. Mungkin kita bisa lebih 
meyederhanakan kasus seperti ini, misalnya jika 
karena alasan izin atau sakit lalu seseorang tidak 
masuk sekolah, tapi guru mata pelajaran bikin 
atauran bahvva siapa saja yang izin atau sakit dan 
tidak masuk kelas maka dia vvajib 
menyo//n/menuliskan dan meresume pejaran yang 
terlevvatkan hari itu. Lalu jika ada yang bertanya 
bagaimana dengan seorang murid yang sengaja 
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meninggalkan kelas karena males, lesu, akhirnya dia 
bolos? Maka bisa dipastikan selain dia mendapat 
hukuman oleh pihak sekolah, dia juga tetap 
divvajibkan untuk menyalin/menuliskan dan 
meresume pelajaran yang sengaja dia levvatkan hari 
itu. 

Demikian untuk kasus yang sama dalam bab 
meninggalkan shalat ini, sehingga vvajar bahvva 
kevvajiban qadha shalat ini menjadi pendapat 
mayoritas ulama 23 . 


23 Memang ada sebgaian kecil ulama yang menilai bahvva 
untuk kasus seninggalkan shalat tidak vvajib mengganti 
semua shalat yang terlevvatkan namun cukup dengan 
bertaubat dengan sebenar-benar taubat, ini seperti 
pendapat Imam Daud Az-Zhahiri, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah, juga pendapat dari Syaikh Bin Baz, namun sekali 
lagi ini adalah pendapat sebagian kecil ulama saja. (lihat: 
Ibnu Hazm, Al-Muhalla bil Atsa r, jilid 2 hal. 9, Ibnu Taimiyah, 
al-lkhtiyarat al-Fiqhiyyah, jilid 1, hal. 404, juga 
http://www.binbaz.org.sa/mat/18110) 
muka | daftar isi 
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